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PENGERTIAN

Radiant warmer merupakan suatu alat penghangat tubuh bayi yang
memiliki sensor suhu sehingga suhu badan bayi dapat dikondisikan berada
pada suhu hangat yang diinginkan.

TUJUAN

Mencegah terjadinya hipotermi pada neonatus.
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PROSEDUR

. Hubungkan kabel power dengan stop kontak PLN
. Tekan tombol power swicth (di belakang alat) untuk menghidupkan alat
. Tekan tombol power (didepan alat)
. Tekan tombol set
. Pilih mode skin dengan menekan tombol mode
. Atur suhu yang diinginkan dengan menekan tombol T atau setelah
pengaturan suhu sudah berkedap-kedip
. Tekan tombol set untuk kedua kalinya
. Tunggu sampai suhu yang diinginkan tercapai lalu letakkan bayi
. Pasang sensor kulit pada bagian bawah axila sebelah kanan dan tidak
menempel pada tulang (area hepar)
10. Tekan tombol lamp untuk menyalakan lampu tindakan
11. Atur waktu apgar dengan menekan tombol time (satuan waktu dalam
menit) atau tombol evaluation (satuan waktu dalam detik,dan setiap
1menit, 5menit, dan10 menit untuk mengingatkan)
12. Atur derajat kemiringan matra sengkollah kearah kanan dan kiri
13. Matikan dengan menekan tombol power (didepan alat) dan tekan
saklar power switch (dibelakang saklar)
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UNIT TERKAIT

1. Kamar operasi
2. Kamar bersalin




3. NICU




